BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris.
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian.

A. Tinjauan kembali

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok—pokok masalah yang telah dibahas
pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, penulis berharap
dapat memberikan gambaran secara singkat dan memyeluruh terhadap materi
dalam penelitian.

Permasalahan tersebut adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari keberhasilan konseling ditinjau dari kemampuan konselor membangun
hubungan baik dengan konseli.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu permasalahan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Minor:
a. Terdapat pengaruh keterbukaan konseli terhadap keberhasilan konseling.
b. Terdapat pengaruh kemampuan konselor membangun hubungan baik

dengan konseli terhadap keberhasilan konseling.
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2. Hipotesis Mayor:
Terdapat pengaruh kemampuan konselor membangun hubungan baik

dengan konseli dan keterbukaan konseli terhadap keberhasilan konseling.

B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis minor pertama
Terdapat pengaruh keterbukaan konseli (XI) terhadap keberhasilan
konseling (YY) diterima.

2. Hipotesis minor kedua
Terdapat pengaruh kemampuan konselor membangun hubungan baik
dengan konseli (X2) terhadap keberhasilan konseling diterima.

3. Hipotesis Mayor
Terdapat pengaruh kemampuan konselor membangun hubungan baik
dengan konseli (X2) dan keterbukaan konseli (XI) terhadap keberhasilan

konseling () diterima.

C. Saran
1. Bagi Guru
Keberadaan guru sebagai pembimbing dan pengajar selama proses
belajar mengajar disekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam

menumbuhkan sikap ketebukaan siswa, dengan adanya evaluasi di akhir
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pelajaran supaya siswa bisa lebih terbuka dan mencapai prestasi yang
diinginkan.
2. Bagi Konselor Sekolah
Konselor diharapkan dapat membantu siswa untuk memotivasi
dengan baik, yaitu memberi dukungan yang positif dalam permasalahan
siswa. Sehingga siswa berhasil dalam konseling dan mempunyai
keterbukaan diri yang cukup baik, mampu menerima keadaan dirinya,
mengetahui kelemahan dan kekuatan dirinya dan dapat mengembangkan
potensi diri sesuai dengan kemampuannya.
4. Bagi Orang Tua
Bagi keluarga, hendaknya pihak keluarga dapat memberikan
dukungan moril terhadap siswa, dengan cara mendukung semua
keputusan yang baik bagi diri siswa.
5. Bagi Siswa
Lebih meningkatkan keterbukaan diri baik di sekolah dan dirumah,
dan memandang keberhasilan konseling sangat penting bagi diri sendiri

dan bukan merupakan suatu paksaan.



DAFTAR PUSTAKA

Adam. 2010. Arti Konseling. html. http://.blogspot.com. diakses: 03 Maret 2013,
10:44:36.

Ahmadi. 2013. Arti Pengertian. html. http://blogspot.com. diakses: 07 Januari
2013, 11:23:40.

Ali. 1987. Pedoman Penulisan Karya llmiah .Malang:IKIP Malang.

Arikunto, S. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Bina
aksara.

Boharudin. 2013. Pengetahuan Konselor. html. http://blogspot.com. 23 Pebruari
2013, 05:33:45.

Burhan dkk. 2009. Statistik Terapan untuk Penelitian Illmu-ilmu Sosial
.Yogyakarta: Gajah Mada University.

Djumhur, Surya. M. 1098. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah: Bandung
lmu.

Dyah. 2013. Arti Kontrol Sosial. html. http://blogspot.com. Diakses: 29 Maret
2013, 04:44:06.

Gainau. 1990. Self Disclosure. Papua: Stakpn.

Gunawan. Y. 1992. Pengantar Bimbingan dan Konseling. Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta.

1977. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah.
Madiun: Universitas Widya Mandala Madiun.

Hadi. S. 1987. Metodologi Research. Yogyakarta : Gajahmada offset.

Hutabarathenny.  2013. Pengertian  Keterbukaan Keadilan . html.
http://blogspot.com. Diakses: 23 Juni 2013, 11:35:36.

Ifdil. 2013. Arti Katarsis. http://konseling Indonesia.com/ . Diakses: 01 April
2013, 02:34:35.

Konseng. A.1996. Konseling Pribadi.:Dengan Model Konseling Carkhuff: Jakarta
Obor.

Latipun. 2001. Psikologi Konseling. Universitas Muhammadiyah Malang:
Malang.

94



95

.2006. Psikologi Konseling. Universitas Muhammadiyah Malang:
Malang.

Mapiare, A. 2002.Pengantar Konseling dan Psikoterapi, Jakarta : Raja Grafindo
Persada

Maryanto. 2013. Pemeliharaan dan Peningkatan Hubungan. html.
http://.blogspot.com. diakses: 22 April 2013, 03:45:22.

Narbuko. 1999. Metodologi Research. Yogyakarta : Gajahmada offset.
Nasution. 1996. Metode Research: penelitian ilmiah, Jakarta:Bumi Aksara.

Nugroho. 2005. Rumus-Rumus Statistik Serta Penerapannya. Jakarta: CV
Rajawali.

Nurgiyantoro, B. 2009. Statistik Terapan. Gaja Mada Univerity Press:
Yogyakarta.

Nursalim dan kawan-kawan. 2005. Pengantar Keterampilan Konseling,
Mojokerto.

Poerwadarminta, WJS (2006). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka.

Prayitno. 1999. Dasar-Dasar Pengertian Konseling, Jakarta: Rineka Cipta.

. 2004. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta.

Santoso. 2013. Statistik SPSS 21. http://statistik.com/. Diakses: 06 Mei 2013,
07:24:30.

Sudjana. 1991. Menyusun Karya Tulis Ilmiahuntuk Memperoleh Angka Kredit.
Bandung: Sinar Baru.

Sugiyono. 1997. Statistika untuk Bimbingan. Bandung: Alfabeta.
. 2003. Statisik Untuk Penelitian. Bandung : CV Alfabeta.

Sulaiman Wahid. 2004. Analisis Regresi Mnggunakan SPSS. Contoh Kasus dan
Pembahasan. Yogyakarta: Andi Offset.

Sumanto. 1990. Metodologi Penelitian dan Statistik Industri. Yogyakarta.
Supratiknya. 1995. Pembukaan Diri. Bandung: Alfabeta.

Surya, M. 2003. Psikologi Konseling. Bani Qurasi: Jakarta.



96

Walgito, B. 1982. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Yogyakarta : Fakultas
Psikologi UGM.

Widodo, Bernardus. 2007. Microcounseling: Sebuah Pemahaman Konsep dan
Aplikasi: Madiun.

Widyaningtriyasuut. Arti Konselor Sekolah. html. http://.blogspot.com. diakses:
06 Mei 2013, 11:44:44.

Wijaya. 2006. Kamus Bahasa Indonesia, Surakarta: Al Hadi.

Willis, S, Sofyan. 2004. Konseling Individual : Teori dan Praktek, Bandung:
Alfabeta.

Yohana. 2006. Pengaruh Sikap Empati Konselor dan Keterbukaan Diri Klien
Terhadap Keberhasilan Konseling, Madiun: Jurnal Skripsi.



